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KATA PENGANTAR

Pembangunan yang merata disegala bidang membutuhkan pembiayaan, yang 

salah satunya diperoleh dari sumber dana yang berasal dari potensi yang dimiliki oleh 

daerah yang bersangkutan. Adapun sumber dana pembangunan yang berasal dari daerah 

bersangkutan meliputi penerimaan dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan 

milik daerah dan hasil pengolahan kekayaan daerah lainnya yang dipisahkan, dan lain- 

lain penerimaan asli daerah yang sah. Penerimaan dari pajak daerah memberikan 

sumbangan terbesar kedua setelah penerimaan dari retribusi daerah terhadap pendapatan 

asli daerah.
Pajak restoran merupakan salah satu komponen pajak daerah yang mempunyai 

sumbangan terbesar kedua setelah pajak penerangan jalan terhadap pajak daerah. 

Penelitian ini berada dalam bidang kajian ekonomi keuangan daerah khususnya mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak restoran. Penelitian inimemusatkan 

studi pada penerimaan pajak restoran kota Palembang, pendapatan per kapita, jumlah 

penduduk dan jumlah wisatawan yang berkunjung ke kota Palembang. Hasil penerimaan 

pajak restoran salah satunya dipengaruhi oleh pendapatan per kapita. Melaluui penelitian 

ini dapat dilihat bagaimana pengaruh pendapatan per kapita, jumlah penduduk dan 

jumlah wisatawan terhadap penerimaan pajak restoran di kota Palembang.

Penulis menyadari bahwa skripsi masih jauh dari sempurna karena keterbatasan 

kemampuan yang dimiliki penulis. Oleh karena itu dengan tangan terbuka dan segala 

kerendahan hati penulis menerima adanya kntik dan saran. Akhirnya semoga karya tulis 

yang sangat sederhana ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Palembang, Januari 2009

IM.Rawaldi Yul Arifin
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak 
restoran di Kota Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
gambaran dan menganalisis mengenai fator-faktor yang mempengaruhi peneriman pajak 
restoran dan keberadaannya sebagai salah satu sumber penerimaan Kota Palembang.

Metode analisis untuk menganalisis menggunakan alat analisis model regresi 
linier berganda. Sedangkan metode kualitatif digunakan dengan cara menganalisis data- 
data yang ada dalam penelitian.

Berdasarkan hasil analisis, pendapatan per kapita memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penerimaan pajak restoran sedangkan jumlah penduduk tidak terlalu 
berpengaruh terhadap penerimaan pajak restoran dikota Palembang.

Kata kunci: Penerimaan Pajak Restoran, Pendapatan Per kapita, Jumlah Wisatawan dan 
Jumlah Penduduk.
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ABSTRACT

The title of this research is “The faelor that influence the restaurant tax in 
Palembang city” The purpose of this research is to get picture and analyze about the 
factor that influence the restaurant tax revenue and the existence of it as one of 
Palembang city revenue.

The analyzing method to analyze is using regression model analyze tools. As the 
kualitative method using the analyzing the data from the research.

According to the analyzing result, sum of tourism having a significant influence 
to restaurant tax revenue but per capita revenue and sum of Citizen not very influence to 
the restaurant tax revenue.

Keyword : Restaurant Tax Revenue; Rer Capita Revenue, Sum of Citizen; Sum of 
Tourism.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Program pemerintah Indonesia adalah pembangunan di segala bidang yang 

bertujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat, menjadikan masyarakat adil dan 

makmur secara materiil dan spirituil, mengurangi kesenjangan pendapatan dan 

kemiskinan, serta meningkatkan stabilitas negara Indonesia. Untuk mencapai 

tujuan itu semua, pemerintah Indonesia harus bisa menggunakan kekuatannya 

sendiri, antara lain dengan menggunakan potensi-potensi yang ada di dalam 

negeri, baik itu sumber daya alam, sumber daya manusia, lekhnologi dan skill. 

Faktor-faktor atau potensi-potensi tersebut haruslah digali, diolah dan 

ditingkatkan penggunaannya secara lebih efisien dan efektif agar menjadi 

kekuatan yang nyata untuk mencapai tujuan dari program pemerintah.

Untuk mencapai keadaan itu semua, pemerintah Indonesia memberikan 

kebebasan bagi setiap daerah untuk membangun dan mencapai tujuan 

pembangunan. di segala bidang dengan otonomi daerah. Otonomi daerah 

sebagaimana dituangkan dalam UU No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan 

daerah yang telah dilaksanakan sejak tanggal 1 Januari 2001 adalah hak, 

wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri 

urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan.

Kewenangan otonomi luas adalah keleluasaan 

menyelenggarakan pemerintahan yang mencakup kewenangan semua bidang

daerah untuk
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r' | pemerintahan kecuali, kewenangan di bidang politik luar negeri, pertahanan dan 

keamanan, peradilan, moneter dan fiscal, agama serta kewenangan bidang lainnya 

yang meliputi kebijakan tentang perencanaan nasional dan pengendalian 

pembangunan secara makro, dana perimbangan keuangan, System administrasi 

negara dan lembaga perekonomian negara, pembinaan dan pemberdayaan siunber 

daya alam serta teknologi tinggi yang strategis, konservasi dan standardisasi 

nasional ( Saddat; 2004 : 1 ).

Tujuan sebenarnya dari adanya otonomi daerah adalah, membangun 

kreativitas dan inovasi untuk mencapai kemajuan di daerah pada khususnya dan 

Indonesia pada umumnya. Hal ini dapat dicapai dengan memanfaatkan potensi- 

potensi yang a ia di daerah tersebut. Dengan memanfaatkan potensi-potensi 

tersebut, suatu daerah diharapkan dapat menghasilkan sumber-sumber pendapatan 

daerahnya sendiri.

Komponen-komponen sumber penerimaan daerah sebagaimana tercantum

t

dalam UU No. 33 Tahun 2004 adalah :

1. Pendapatan Asli Daerah (PAD), meliputi:

a) Hasil pajak daerah; b) Hasil retribusi daerah; c)Hasil perusahaan milik 

daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan; d) Lain- 

lain PAD yang sah.

2. Dana Perimbangan (Revenue Sharing) meliputi bagian daerah dari :

a) Bagi hasil pajak yaitu pajak bumi dan bangunan (PBB), bea perolehan 

hak atas tanah dan bangunan (BPHTB), PPh orang pribadi dalam Negeri 

dan PPh Pasal 21, pajak kendaraan bermotor (PKB), pajak bahan bakar
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kendaraan bermotor (B3NKB) dan pajak air bawah tanah dan Permukaan, 

b) bagi hasil bukan pajak yaitu sumber daya alam minyak bumi dan gas 

siam dan pertambangan umum, c) dana alokasi umum (unconditional 

granis) ditentukan berdasarkan formula khusus, d) dana alokasi khusus 

(conditionalgrants) ditetapkan berdasarkan persetujuan pemerintah pusat.

3. Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah ( Marwan ; 2004 : 2 ).

Salah satu dari komponen PAD itu sendiri adalah pajak daerah. Pajak 

daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada 

Daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang digunakan untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintah Daerah dan pembangunan daerah 

( Laporan akhir, P3EM FE Unsri : 2003 : II-7 ). Pungutan pajak daerah besarnya 

ditentukan oleh pemerintah daerah, dan juga merupakan salah satu sumber 

pendapatan daerah yang memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kota Palembang. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabei 1.1
Kontribusi Penerimaan Pajak Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kota Palembang Tahun 2000 - 2005 

(dalam juta rupiah)
Kontribusi (%)PA DPajak DaerahTahun

' (Rupiah)( Rupiah)

60, 24 %22.250.210.69013.404.281.0292000

47,62 %36.959.416.52917.601.876.4472001

60,33 %54.036.430.57032.602.772.7202002

38, 77 %67.151.817.00626.036.154.0762003

47,75 %66.812.272.04431.903.200.3322004

43, 98 %86.100.105.4482005 37.862.702.142

Sumber: Dipenda Kota Palembang, Realisasi Penerimaan Daerah Kota Palembang, 2000 - 2005

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa penerimaan pajak daerah Kota 

Palembang dari tahun 2000 - 2005 terus mengalami kenaikan, hanya pada tahun 

2003 terjadi penurunan. Kontribusi terbesar pajak daerah terhadap PAD Kota 

Palembang pada tahun 2002, yaitu sebesar 60, 33 %. Sedangkan kontribusi 

terkecil pada tahun 2003, sebesar 38, 77 %. Bila dilihat secara keseluruhan, 

kontribusi penerimaan pajak dearah terhadap PAD Kota Palembang banyak 

mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan laporan omzet pajak yang 

disampaikan oleh wajib pajak tidak transparan.

Jenis pajak provinsi bersifat limitalive yang berarti propinsi tidak dapat 

memungut pajak lain selain yang telah ditetapkan dan hanya dapat menambah
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retribusi lainnya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam UU. Adanya 

pembatasan jenis pajak yang dapat dipungut oleh provinsi terkait dengan 

kewenangan provinsi sebagai daerah otonom yang terbatas yang hanya meliputi

bersifat lintas daerahkewenangan dalam bidang pemerintahan yang 

kabupaten/kota, serta kewenangan bidang pemerintahan tertentu. Namun 

demikian, dalam pelaksanaannya provinsi dapat tidak memungut jenis pajak yang

telah ditetapkan tersebut jika dipandang hasilnya kurang memadai. Berkaitan 

dengan besarnya tarif, berlaku defenitif untuk pajak provinsi yang ditetapkan 

secara seragam di seluruh Indonesia.

Sementara itu, Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota diberi kewenangan 

untuk memungut 7 (tujuh ) jenis pajak, yaitu :

1. Pajak Hotel, yaitu pajak atas pelayanan hotel

2. Pajak Restoran, yaitu pajak atas pelayanan restoran

3. Pajak Hiburan, yaitu pajak atas penyelenggaraan hiburan

4. Pajak Reklame, yaitu pajak atas penyelenggaraan reklame

5. Pajak Penerangan Jalan, yaitu pajak atas penggunaan tenaga listrik, 

dengan ketentuan balnva di wilayah Daerah tersebut tersedia penerangan 

jalan, yang rekeningnya dibayar oleh Pemerintah Daerah

6. Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C, yaitu pajak atas kegiatan 

pengambilan bahan galian golongan C sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.

7. Pajak Parkir, yaitu pajak yang dikenakan atas penyelenggaraan tempat 

parkir di luar badan jalan oleh orang pribadi atau badan, baik yang
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disediakandisediakan berkaitan dengan pokok usaha maupun yang 

sebagai suatu usaha, termasuk penyediaan tempat penitipan kendaraan 

bermotor dan garasi kendaraan bermotor yang memungut bayaran, 

pajak Kabupaten/Kota tidak bersifat 

Kabupaten/Kota diberi peluang untuk menggali potensi sumber-sumber 

keuangannya selain yang ditetapkan secara eksplisit dalam UU No. 34 Tahun 

2000 ( Sabrinav/aty, 2005 : 11 ).

Berikut akan disajikan tabel komposisi penerimaan pajak daerah Kota

limitative, artinyaJenis

. - ’•Palembang menurut jenisnya.

Tabel 1.2
Komposisi Penerimaan Pajak Daerah Menurut Jenisnya di Kota Palembang

Tahun 2001- 2005 ( Rupiah )

TahunJenis
Pajak

No
20052003 20042001 2002

4.126.245.2233.200.124.0022.291.614.485 2.764.373.478Pajak Hotel 1.981.659.2211

6.148.773.092 7.292.356.990Pajak
Restoran

3.422.931.571 4.276.700.445 5.012.495.1242

983.902.027 | 1.031.164.023Pajak
Hiburan

3 872.800.930 1.410.066.162 1.553.294.553

Pajak
Reklame

4 854.963.930 962.456.306 I 1.227.527.626 2.158.479.617 3.003.065.464

Pajak
Penerangan

Jalan

10.308.354.718 13.545.068.876 j 15.292.903.491 18.082.735.887 20.561.800.0165

Pajak
Pengambilan 

Bahan 
Galian 

Golongan c

161.169.178 373.027.812200.862.826 j 230.651.368 550.611.336
6

7 iPajak Parkir 342.167.755 477.038.966 529.993.700 775.328.5601
Sumber: Dipcnda Kota Palembang, Realisasi Penerimaan Daerah Kota Palembang. 2001 - 2005

Dari tabel di atas dapat di lihat, bahwa pajak restoran merupakan salah 

komponen dari pajak daerah Kota Palembang. Dapat di lihat pada tabel bahwa 

penerimaan dari Pajak restoran menempati urutan kedua terbesar setelah pajak

satu
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penerangan jalan. Hai ini dikarenakan penerimaan dari pajak dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan, dan penerimaan Pajak restoran tersebut bisa di 

tingkatkan lagi potensinya. Maka dalam hal ini Penulis mengambil judul 

penelitian, “Faktor-faktor yang mempengaruhi Penerimaan Pajak restoran di Kota 

Palembang

terus

1.2. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan

masalah yang akan diteliti yaitu :

1. Seberapa besar kontribusi penerimaan Pajak restoran terhadap PAD

di Kota Palembang ?

2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi penerimaan Pajak restoran

di Kota Palembang ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi penerimaan Pajak restoran 

di Kota Palembang.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 

Pajak restoran di Kota Palembang.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui besarnya kontribusi penerimaan pajak restoran di kota

Palembang

2. Dapat memberikan kontribusi sebagai referensi dalam mengembangkan 

ilmu ekonomi, khususnya dalam bidang perpajakan dan retribusi.

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah :

Dapat dipakai sebagai kajian bagi pemerintah kota Palembang dalam

meningkatkan penerimaan pajak restoran.
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